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Pembelajaran Pendekatan Konstruktivisme adalah proses belajar yang di rancang 
sedenikian rupa agar peserta didik dapat lebih aktif dalam mengkonstruksikan 
konsep dalam memecahkan suatu masalah yang di berikan guru kepada siswa itu 
sendiri. Permaslahan yang di temukan di lapangan adalah ada saja anak yang 
belum dapat mengimplementasikan materi yang sudah di dapat dalam kehidupan 
sehari-harinya terkhusus di lingkungan sekolah. Rumusan dari penelitian ini 
adalah bagaimana proses penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 
pemeblajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 23 Bandar Lampung. Dengan 
Tujuan penelitian adalah melihat secara detail proses penerapan Pendekatan 
Konstruktivisme dalam pemebelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk 
memastikan tujuan Pendekatan Konstruktivisme tercapai sesuai dengan tujuan 
pemebelajaran.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif deskriptif dan menggunakan 
penelitian studi kasus untuk mendeskripsikan dan menganalisis implemantasi 
Pendekatan Konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 23 Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sehingga peneliti mengambil sempel sumber data di 
lakukan secara Purposive sampling. Dengan uji keabsahan datan menggunakan 
triagulasi waktu dan tragulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi Pendekatan Konstruktivisme 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 23 Bandar Lampung 
sudah berjalan dengan baik, di lihat dari terlaksanakannya beberapa langkah-
langkah yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
Sehingga penelitian ini mendapatkan hasil perubahan sikap pada anak. 
 
























                              
 
Artinya : 6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 7. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. 
8. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
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A. Latar Belakang 
Proses belajar akan dialami ketika kehidupan akan dimulai dan setiap 
manusia akan mengalami proses belajar selama ia hidup di dunia, yang 
dimulai sejak ia lahir. Tanpa kita sadari proses belajar yang sudah kita lakukan 
akan merubah tingkah laku, cara pikir, kepribadian, dan perkembangan daya 
pikir, karena pada dasarnya proses belajar merupakan proses yang dilakukan 
secara sadar oleh seseorang untuk merubah yang ada dalam dirinya menjadi 
yang labih baik dari melakkan proses belajar. 
Belajar yang di lakukan Setiap manusia dan manusia akan berusaha 
mencari kesempurnaan dalam hidupnya dari pengalaman-pengalaman yang 
sudah didapat dalam kehidupannya yaitu dengan cara belajar. Belajar di 
lakukan di mana dan kapan saja baik dengan pembelajaran formal ataupun non 
formal. 
Pembelajaran formal yakni Sekolah, sekolah merupakan wadah bagi 
siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, mengembangkan potensi dan 
menyalurkan bakat serta minatnya, serta menjadi tumpuan dari orang tua 
siswa agar anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang layak sebagai 
bekal mereka di masa depan. 
Bekal di masa depan adalah Pendidikan karena pendidikan 





perkembangan masyarakatnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
  
Pada saat ini pendidikan di Indonesia telah  mendapat perhatian yang 
sangat besar, terutama pendidikan di tingkat dasar dan menengah. Dengan 
demikian pendidikan sangatlah penting karena dengan melalui proses 
pendidikan seseorang dapat menerima dan mengetahui apa yang belum di 
ketahui. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang tertera dalam firman allah 
SWT dalam al-qur‟an surat al-mujadilah ayat 11, sebagai berikut : 
                             
                                  
          
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Dari keterangan ayat di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses jangka panjang yang sudah menjadi bagian yang tidak 
akan bisa terpisahkan dari kehidiupan manusia di muka bumi ini. Sebab 
dengan melaluin proses pendidikan maka manusia akan dapat mampu meraih 
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 Depdiknas, Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), (Jakarta: Depdibud, 
2016), 15. 
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apa yang akan di cita-citakan dan dapat menguasai ilmu pengetahuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan daya saing di era 
gelobalisasi sekarang ini. 
Sebagaimana yang telah tertera dalam undang-undang repoblik 
indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab II Pasal 3 
yaitu : 
“Pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan pengetahuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangasa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 
yang maha esa., berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 




Berdasarkan undang-undang yang telah di paparkan di atas maka 
demikian sekolah menjadi pendidikan faorma yang sangat  memiliki peran 
penting dalam menyelenggarakan proses pendidikan proses belajar mengajar 
berbasis tidaknya pencapaian tujuan proses pendidikan bergantung pada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa/i agar proses dalam belajar 
mengajar tercapai, tentunya juga harus didukung oleh pemilihan pendekatan 
pembelajaran, melalui pendekatan pembelajaran yang yang tepat maka 
keberhasialan pembelajaran akan tercapai dengan baik. 
Keberhasilan pembelajran akan tercapai maka guru dituntut untuk 
membuat suasana pembelajaran menjadi nyaman dan menarik, tetapi juga 
harus mampu menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
diri masing-masing siswa. Di sini, guru dituntut untuk benar-benar sesuai 
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dengan perkembangan diri siswa/i yang menjadi subjek sekaligus objek 
pendidikan itu sendiri.
5 
Objek dan subjek yang akan senantiasa dijadikan sebagai pusat 
pengalaman dalam memperbaiki pembelajaran yang semakin membaik sesuai 
dengan prinsip dalam pembelajaran itu sendiri. Prinsip-prinsip dalam 
pembelajaran dapat berupa pendekatan sesuai dengan karakteristik setiap 
pembelajaran yang memiliki kelebihan dan kelemahan dalam penerapannya, 
sehingga sangat selektif dalam memilih dan menyesuaikan antara kompetensi 
dasar dengan pendekatan yang akan diterapkan. 
Menyesuaikan kopetensi dasar terdapat pada Pembelajaran Pendidikan 
agama Islam yaitu upaya membuat siswa/i agar dapat belajar dan terus 
menerus mau mempelajari pendidikan agama Islam secara menyeluruh 
sehingga mengakibatkan perunahan yang relative tetap dalam tingkah laku 
seseorang baik dalam kognitif, efektif, dan psikomotorik.
6
 Pendidik lebih 
berperan sebagai fasilitator dan penyedia pembelajaran. Penekanan tentang 
belajar mengajar lebih berfokus pada suksesnya siswa mengorganisasi 
pengalaman siswa. 
Pengalaman siswa yang telah di dapat dari pembelajaran pendidikan 
agama Islam dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari karena 
Pembelajaran Pendidikan agama Islam adalah dari kata Pembelajaran juga 
dapat di katakana komunikasi dua arah di mana kegiatan guru sebagai 
pendidik harus mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar. Pendidikan 
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agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan, agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat. 
Agar dapat mengimplementasikan pembelajaran yang telah di 
lakukan maka Salah satu pendekatan yang dianggap mampu dijadikan sebagai 
penghubung proses pembelajaran yaitu konstruktivisme. konstruktivisme telah 
melahirkan berbagai macam model-model pembelajaran dan dari berbagai 
pandangan tersebut terdapat pandangan yang sama bahwa dalam proses 
belajar siswa/i adalah pelaku aktif kegiatan belajar dengan membangun 
sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya.
7
 
Pengalaman-pengalaman Pada dasarnya bahwa individu harus secara 
aktif ”membangun” pengetahuan dan ketrampilannya dan informasi yang ada 
diperoleh dalam proses membangun kerangka oleh siswa/i dari lingkungan 
diluar dirinya. pendidikan Islam memerlukan landasan kerja guna memberi 
arah bagi program yang akan dilakukan, landasan tersebut terutama berasal 
dari Al- Qur‟an dan As-Sunnah.
8
 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu pendekatan konstruktivisme. 
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
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proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan dan 
mengembangkan materi yang dipelajarinya. 
Mengembangkan pembelajaran sesuai dengan Pendekatan 
konstruktivisme bahwa pembelajaran yang menekankan pada proses belajar 
bukan menekankan pada proses mengajarnya. Siswa/i di beri kesempatan pada 
siswa untuk membengun penetahuan dan pemahaman baru yang di dasarkan 
pada pengalaman yang nyata. Siswa/i aktif mengontruksi secara terus menerus 
sehingga selalu  terjadi perubahan. Peran guru hanya sekedar membantu 




Pembelajaran yang lancer berasal dari Guru yang berperan sebagai 
fasilitator dan anak yang mencari sehingga dapat mengimplementasikan Sama 
halnya dalam orientasi baru psikologi, konstruktivisme mengajarkan kita ilmu 
tentang bagaimana anak manusia belajar. Mereka belajar mengonstruksikan 
(membangun) pengetahuan, sikap atau keterampilan sendiri. Oleh karna itu 
belajar harus di ciptakan di lingkungan yang mengundang atau merangsang 
perkembangan otak atau kognitif dan afektif (tingkah laku) siswa.  
Merangsang kognitif dan afektif siswa Maka guru berperan untuk 
merancang pembelajaran, dan pengembangan program-program pembelajaran 
ini sangat berperan untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan untuk 
terjadinya belajar. Karena para guru tidak mengtransferkan pengetahuan yang 
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Membentuk pengetahuan sendiri sama halnya dengan pendekatan 
konstruktivisme bahwasanya pendekatatan dalam pembelajaran yang lebih 
meningkatkan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru 
yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada 
pengetahuan. Pada dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam 
peningkatan dan pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa 
keterampilan dasar yang diperlukan dalam pengembangan diri siswa baik 
dalam lingkungan  sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
11
 
Adapun langkah-lamgkah yang perlu dilakukan dalam   menerapkan 
pendekatan konstruktvistik dalam pembelajaran proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Langkah-langkah tersebut  dapat  diwujudkan  




a) Kegiatan pendahuluan , kegiatan persiapan atau kegiatan yang di 
mulai sebelum memasuki kegiatan inti dalam 
mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme. 
b) Kegiatan inti , kegiatan ini lebih menekankan dalam menggunakan 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 
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dan sumber belajar yang di sesuaikan dengan materi yang akan di 
sampaikan.dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 
c) Kegiatan penutupan (closing) yang dilakukan dalam 
mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme dalam  
pembelajaran adalah berupa kegiatan yang dapat memastikan 
bahwa siswa telah mempelajari pengetahuan baru yang berbeda 
dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru bersama 
siswa baik secara individual maupun kelompok melakukan 
refleksi untuk mengevaluasi 
Berdasarkan paparan di atas penulis menyimpulkan bahwa pendekatan 
konstruktivisme merupakan langkah yang dapat di tempuh dalam 
membimbing anak supaya lebih mandiri dan tanggung jawab lagi. Karena 
dengan pendekatan konstruktivisme siswa yang di tutuntut untuk dapat aktif 
dalam proses pembelajaran dan tugas guru hanyalah sebagai fasilitator. Siswa 
di tuntut aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 
dapat mengimplementasikan pembelajaran khususnya pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehati-hari siswa tersebut. Dengan 
demikian pembelajaran akan tercapai dengan baik dan sesuai terget dalam 
proses pembelajaran.   
Dalam proses pembelajaran, peneliti memilih penelitian di sekolah 
SMPN 23 Bandar Lampung, karena penulis memiliki beberapa alasan-alasan. 
Alasan peneliti karena SMPN 23 Bandar Lampung adalah salah satu SMP 





kulikuler Pramuka di SMPN 23 Bandar Lampung. Selain itu penulis 
mendapatkan kesempatan dalam melakukan PPL (Praktek pengalaman 
lapangan) di SMPN 23 Bandar Lampung.  
Penulis mendapatkan kesempatan melakukan PPL dan sekaligus di 
amanahkan memegang keas 9. Dengan demikian penulis melakukan penelitian 
di SMPN 23 Bandar Lampung tersebut. Penelitian dimulai dengan Peneliti 
melihat dan akan membandingkan data awal dan data yang akan diterima 
setelah menggunakan pendekatan konstruktivisme pada mata pelajaran PAI 
kelas9B di SMPN 23 Bandar lampung. 
Table 1.1 
Daftar Nama Dan Penilaian Sikap dalam Materi Hormat Dan Taat Kepada 
Orang Tua Dan Guru kelas 9B SMPN 23 Bandar Lampung 

















RAJA           
3 4 4 3 14 70 Remedial 
2 AULIA 
NISSA R. P. 
4 3 4 3 14 70 Remedial 
3 AYU AULIA            3 4 4 3 14 70 Remedial 
4 AYU 
RAHMAWA
TI        
3 3 3 3 12 60 Remedial 
5 BAMBANG 
PRATAMA      




4 4 4 4 16 80 Tuntas 
7 FAQIH M. 
SYUHADA 
4 4 4 4 16 80 Tuntas 
8 FAULIA 
CARISSA       
3 3 3 3 12 60 Remedial 
9 FITRI NUR 
HABIBAH    
5 4 4 4 17 85 Tuntas 
10 HAFIZH 
PRIMA A.       
4 4 4 4 16 80 Tuntas 
11 HANIYATUL 
ALIYAH   W 






MAHARANI      




YA    




4 3 3 4 14 70 Remedial 
15 M.  RIZAKI 
PIANDRI     
5 4 4 4 17 85 Tuntas 
16 M. AZZAM 
SYACH        
3 4 4 3 14 70 Remedial 
17 M. DEHAN 
AL TITO      
4 3 3 3 13 65 Remedial 
18 M. YOGI 
BAHTIAR       
5 4 4 4 17 85 Tuntas 
19 M. ZIDAN 
HARIANTO     
4 4 4 4 16 80 Tuntas 
20 MAPATIH 
IMANSYAH     
4 3 4 3 14 70 Remedial 
21 MEYIN NITA 
SAPUTRI   
4 3 3 3 13 65 Remedial 
22 MUHAMAT 
JEFRI A      
5 4 4 5 18 90 Tuntas 
23 NAYLA 
SHAFIRA 
ROZA   
3 3 3 4 13 65 Remedial 
24 NISRINA 
ZAHRA        




4 4 5 4 17 85 Tuntas 
26 QONITAH              3 4 3 4 14 70 Remedial 
27 RAIHAN ED 
BAGASKOR
O  
3 3 3 4 13 65 Remedial 
28 RISKI 
MAULIDZA       
4 5 5 4 18 90 Tuntas 
29 SYANDRA 
ZAFIRA       




5 4 5 4 18 90 Tuntas 
31 ZAHWA 
ATHAIRAH       
3 4 3 4 14 70 Remedial 





Untuk memperkuat Hasil studi lapangan yang telah penulis 
lakukan secara langsung melalui wawancara kepada wakil kurikulum 
bapak Drs. Irsyad dan guru PAI yakni bapak Drs. Mirza selaku guru 
Pendidikan agama Islam  di SMPN 23 Bandar lampung, penulis 
menanyakan banyak pertanyaan kepada beliau mengenai pembelajaran di 
sekolah dan profil SMPN 23 Bandar Lampung.  
Penulis memulai wawancara dengan Drs. Irsyad dengan 
pertanyaan-pertanyaan seputar tentang sekolah dan system pendidikan 
yang ada di SMPN 23 bandar lampung, serta menanyakan faktor yang 
menunjang dan menghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Sehingga Drs. Irsyad memberikan jawaban bahwasanya mengenai 
system pendidikan yang ada di SMPN 23 Bandar Lampung sudah 
menggunakan kurikulum 2013 dan sudah berakreditasi A. Dengan system 
pendidikan yang baik maka akan mencapai tujuan pembelajaran yang 
sesuai dengan keinginan. Dalam proses pembelajaran yang telah di 
sampaikan Drs. Irsyad melalui wawancara secara langsung dengan penulis 
beliau mengatakan bahwa factor yang menunjang dan memghambat dalam 
proses pembelajaran terdapat pada siswa, siswa yang harus di dorong atau 
terus menerus harus di arahkan dalam pembelajaran berlangsung, sehingga 
kurangnya motivasi siswa dalam proses belajar berlangsung.
13
 
Wawancara ke dua yang di lakukan penulis adalah bapak Drs. 
Mirza selaku guru PAI di SMPN 23 Bandar Lampung, menurut beliau 
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factor proses pembelajaran saat di kelas sudah minim kendala tetapi masih 
ada kendalah dalam lingkup kecilnya, sepertihalnya permasalahan yang 
masih terfokus pada siswa, siswa yang kurangmemahami serta kurangnya 
motivasi guru sehingga anak belum dapat menerapkan apa yang telah di 
pelajari dalam kehidupannya.  
Pada kenyataanya sekarang guru sudah menjadi fasilitator tetapi 
ada saja siswa yang jika di lepas begitu saja siswa tersebut kurang inovasi 
dalam pembelajaran, dan siswa harus tetap di arahkan. Pembelajaran yang 
di lakukan oleh bapak Drs. Mirza bahwasanya siswa belum optimal dan 
pembelajaran walaupun sudah menggunakan kurikulun 2013.  
Tetapi dengan menerapkan dan menggunakan fasilitas dari sekolah 
beliau dapat mengolah metode, strategi dan pendekatan yang lebih inovasi 
sehingga siswa benar-benar yang di tutuntut untuk tanggung jawab melalui 
proses pembelajran. Oleh karena itu penulis meneliti tentang implementasi 
pendekatan konstruktivisme dan ingin melihat proses dalam penerapan 
pendekatan kontruktivisme dalam mata pelajaran PAI, karena pendekatan 
ini mengajak guru untuk menanamkan motivasi dan membangun siswa 
untuk dapat memahami dam mengimplementasi pembelajaran yang sudah 
di dapat dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang di gunakan dalam 
pendekatan ini adalah materi PAI Semester ganjil dengan materi Hormat 
dan Taat kepada orang tua dan guru.
14
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Wawancara ketiga yang di kepada guru PAI yaitu bapak M. Arif 
Darmawan Yusuf M.Pd.I selaku guru PAI di sekolah tersebut, beliau 
memegang kelas Sembilan juga sama dengan bapak Dr. mirza. Beliau 
mengatakan bahwasanya pendidikan agama islam di sekolah tersebut 
sudah hamper di terima oleh anak-anak tetapi ada saja anak yang belum 
menyukai pelajaran tersebut denganberbagai alasan. Maka beliau mencoba 
berbagai cara agar anak mau menyukai dan merasa senang ketita 
pembelajaran PAI Berlangsung, beliau memilih pembelajaran yang lebih 
banyak ke permaiana dapat di katakana setiap pembelajaran yang di 
sampaikan oleh beliau selalu di buat santai dan di seling permainan.  
Dengan begitu siswa dapat menerima pembelajaran dengan mudah. 
Tetapi ada saja siswa yang dasarnya tidak menyukai dengan berbagai 
alasa, baik pelajaran PAI membosankan, dan tidak menarik minat siswa 
tersebut Di lihat dari kegiatan rohani sekolah ada saja anak yang belum 
dapat mengimplemntasikan apa yang sudah di pelakari di kelas, ada saja 
siswa yang masih menyepeleka apa yang di minta oleh guru, seperti 




Penulis menyimpulkan sekurang-kurangnya terdapat tiga masalah  
pokok  yang  melatarbelakangi  permaslahan  peserta  didik  mempelajari 
suatu mata pelajaran PAI. Pertama, masalah teknik pembelajaran yang 
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tidak menumbuhkan motivasi siswa sehingga di anggap pelajaran yang 
membosankan dan anak belum dapat menerapkan apa yang telah di pelajari 
dalam kehidupannya. Kedua, eksistensi guru bukan sebagai fasilitator yang 
membelajarkan siswa/i, melainkan pribadi yang belajar atau menggurui 
siswa/i. Ketiga, penyampaian pesan pembelajaran dengan media yang 
kurang inovatif. 
Permasalahan di atas menuntut Pendidik perlu menyusun dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok 
pemikiran yang mengacu pada aspek siswa/i dimana pengetahuan 
ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa/i itu sendiri. Sehingga 
disini siswa/i membangun pengetahuannya secara aktif dan pengajar 
perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa/i agar 
siswa/i dapat mengimplementasikan pembelajaran pada kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan ataupun lingkungan sekolah. 
Di SMPN 23 Bandar lampung  telah dilakukan beberapa upaya 
dalam pengembangan sistem pembelajaran pendidikan agama Islam, dan 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan  pendekatan  
konstruktivisme yang  sesuai  dengan  kerakteristik  dari  pendidikan  
agama  Islam  itu  sendiri. Di mana dengan pendekatan konstruktivime ini 
siswa benar-benar di bangun dan di tuntut untuk mandiri dan bertanggung 
jawab. 
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti proses pembelajaran 





dengan mencakup indicator-indikator dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan terfokus pada materi Tata kramah sopan 
santun dan sifat malu. Materi ini akan di sampaikan di semester genap ini. 
Agar mengetahui proses pembelajaran dan indicator yang akan di capai 
seperti halnya siswa dapat mendeskripsikan, dan menunjukan prilaku yang 
baik setelah pembelajran berlangsung, karena  pada  pembelajaran  
pendidikan  agama  Islam  di  SMPN 23 Bandar lampung  peneliti 
menggunakan pendekatan kontruktivisme yang peneliti melakukan 
penelitian agar dapat melihat proses pembelajaran dan keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
Penulis menyimpulkan dari latar belakang permasalhan dari 
penelitian Implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 
Pendidikan agama Islam di SMPN 23 Bandar lampung. Terdapat 3 
permaslahan yang di dapat setelah melakukan wawancara Pertama, 
masalah teknik pembelajaran yang tidak menumbuhkan motivasi siswa 
dan belum dapat menerapkan apa yang telah di pelajari dalam 
kehidupannya. Kedua, eksistensi guru bukan sebagai fasilitator yang 
membelajarkan siswa/i, melainkan pribadi yang belajar atau menggurui 
siswa/i. Ketiga, penyampaian pesan pembelajaran dengan media yang 
kurang invoatif. 
Dengan 3 permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian 
dengan judul implementasi Pendekatan Konstruktivisme Dalam 





agar dapat memecahkan atau mengatasi ketiga permasalahan yang sudah 
di dapat ketika wawancara. Dari tiga permasalahan tersebut peneliti 
mengerucutkan pada permasalahan bagaimana proses pelaksanaan 
pendekatan konstruktivisem dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 
mengidentifikasi  masalah-masalah yang di dapat dari yakni, SMPN 23 bandar 
lampung adalah sekoah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 dan sudah 
terakreditasi A oleh pemerintah pendidikan dan tergolong salah satu sekolah 
terfavorit di Bandar lampung. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
di sekolah terkhusus pada mata pelajaran PAI ada sedikit permasalahan yang 
timbul sepertihalnya Masalah teknik pembelajaran yang tidak menumbuhkan 
motivasi siswa. Eksistensi guru bukan sebagai fasilitator yang membelajarkan 
siswa/i, melainkan pribadi yang belajar atau menggurui siswa/i.  
Penyampaian pesan pembelajaran dengan media yang kurang 
interaktif dan atraktif. Dari ketiga identifikasi di atas penulis menarik 
permasalahan poko yang akan penulis terili dalam penelitian ini yaitu : 
Bagaimana implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMPN 23 Bandar lampung. Karena penulis sangat 
ingin melihat bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan 





C. Fokus Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian dilakukan penulis menetapkan fokus 
penelitian terlebih dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang 
nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian yang akan di teliti. Maka 
peneliti memfokuskan untuk meneliti yang berkenaan dengan siswa/i dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam dan mengamati sikap siswa/i dalam 
mengimplementasikan materi yang sudah di pelajari.  
Fokus penelitian dalam penelitian yang akan di lakukan oleh penulis 
berfokus pada bagaimana proses implementasi pendekatan konstruktivisme 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 23 Bandar Lampung. 
Sehingga dapat mengetahui proses dalam implementasi. 
Dengan demikian focus penelitian telah di tetapkan sehingga penulis 
akan berfokus pada penelitian tersebut dengan judul penelitian Implementasi 
Pendekatan Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di SMPN 23 Bandar Lmpung.  
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari  latar  belakang  masalah, identifikasi masalah 
hingga fokus permasalahan dalam penelitian yang sedang peneliti lakukan 
maka  dalam penelitian ini rumusan masalah utama yaitu Bagaimana Proses 
Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Pendidikan 





E. Tujuan Penelitian 
Dari penegasan judul hingga rumusan masalah yang sudah penulis 
jelaskan di atas, maka penelitian ini memeiliki tujuan Agar dapat mengetahui 
gambaran atau proses dalam menerapkan pendekatan konstruktivisme pada 
penerapannya sesuai dengan tujuan pendekatan itu sendiri. Sehingga 
pendekatan konstruktivisme ini dapat dan layak di gunakan dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu penulis sangat ingin melihat proses dari 
implemantasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan 
Agam Islam di SMPN 23 Bandar Lampung.  
F. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian dengan tema Implementasi Pendekatan 
Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 
23 Bandar Lampung. manfaat dalam penelitian ini, antara lain :  
a. Bagi sekolah, memberikan bahan pertimbangan kebijakan bagi sekolah 
dalam menentukan dan memanfaatkan pendekatan-pendekatan 
pembelajaran pendidikan terutama pendekatan konstruktivisme, demi 
meningkatkan kualitas belajar mengajar untuk mencapai kopetensi dan 
tujuan belajar yang telah di tentukan sesuai dengan harapannya. 
b. Bagi guru, memberikan informasi-informasi yang benar mengenai 
penerapan pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran di bidang 
pendidikan, agar menjadi pertimbangan positif agar dapat 





pemanfaatan pendekatan-pendekatan yang lainya yang memiliki dampak 
positif bagi siswa/i agara prestasi belajar siswa/i meningkat dan mudah di 
terima dan mudah dalam memahaminya di kehidupan nyata dan sehari-
hari. Dengan implementasi pendekatan konstruktivisme maka akan lebih 
positif dan kreatif. 
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan keaktofan siswa dalam belajar dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam penerapan 
pembelajaran dan sebagai perkembangan keilmuan terhadap siswa/i. 
d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti khususnya tentang 
implementasi pendekatan konstruktivisme dalam penerapan pembelajaran 
sehingga menjadi bekal peneliti sebagai calon guru PAI yang nantinya 
dapat menerapkan pednekatan konstruktivisme dalam prose pembelajaran 
di sekolah.  
Dalam penelitian ini di harapkan mampu memberikan bantuan 
pemikiran terhadap keberlangsungan dunia pendidikan, terkhusus tentang 
pentingnya kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
memanfaatkan segala sumber belajar yang telah tersedia, seperti 
menerapkan segala pendekatan-pendekatan pembelajaran sehingga membuat 
inovasi-inovasi yang baru dalam kelas. Seperti halnya implementasi 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMPN 23 bandar lampung. Sebagai rujukan dan refrensi-refrensi bagi 
penelitian-penelitian yang selanjutnya, terutama bagi para guru pendidikan 





G. Tinjauan pustaka 
Sebelum melakukan penelitian penulis telah menelaah tentang 
skripsi yang sejenis tentang pendekatan konstruktivisme agar menjadi rujukan 
dan menambah refrensi atau acuan dalam melakukan penelitian dengan judul 
Implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran pendiidkan 
agama Islam di SMPN 23 bandar lampung ini. Berikit ini penelitian yang telah 
di lakukan terlebih dahulu yang akan menjadi gambaran dari penelitian 
penulis : 
1. Penelitian skripsi EEN HERLINA NIM. (085060039) dengan judul 
“Penerapan pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajran ilmu pengetahuan alam mengenai peristiwa benda 
padat di dalam air di kelas IV SDN panyadap 4  Kecamatan Solokanjeruk 
Kabupaten Bandung” program studi pendidikan guru sekolah dasar fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan universitas pasundan bandung 2012. Skripsi 
ini membahas tentang hasil belajar dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme. Di mana melihat hasil dan perubahan setelah pendekatan 
konstruktivisme ini di terapkan di kelas IV pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam. Skripsi een herlina dengan penelitian yang penulis akan 
lakukan memiliki perbedaan dalam penelitian tetapi sama-sama melakukan 
penerapan dengan pendekatan kontruktivisme. 
2. Skripsi TOTOK HADI FITOYO NIM. (123111005) Dengan judul 
“Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran pendidikan 





Semarang” program studi pendidikan Islam dalam ilmu pendidikan Islam 
fakultas tarbiyah dan keguruan universitas Islam negri walisongo semarang 
2016. Penelitian Skripsi ini hampir sama dengan penulis, sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif dan melakukan implementasi pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajran tetapi yang membedakan hanya skripsi 
TOTOK HADI FITOYO ini menambahkan inquiri learning dalam 
melakukan pembelajaran di dalam kelas.  
3. Skripsi ASEP SURYADI NIM. (503016029879) dengan judul “Pengaruh 
pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil belajar sains siswa 
mi nurul Islamiyah ciseeng bogor” program studi pendidikan biologi 
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan alam (ipa) fakultas ilmu tarbiyah dan 
keguruan unuversitas Islam begri (uin) syarif hidayatullah jakarta 2009. 
Dalam penelitian ini dengan penulis berbeda karena menggunakan 
penelitian kuantitatif dan lebih yang di teliti di liat hasil dari pengaruh 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran SAINS. Dan penulis 
mekalukan penelitian kualitatif. 
4. Skripsi WIWIN SURYATI NIM. (12221110) dengan judul “Pengaruh 
pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap keterampilan berfikir 
kreatif siswa pada mata pelajaran matematika di smp nurul Islam 
palembang” program studi pendidikan matematika fakultas  tarbiyah dan 
keguruan universitas Islam negri raden fatah palembang 2017. program 
studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan keguruan 





di mana penelitian ini berfokus pada pengaruh pendekatan pembelajaran 
konstruktivisme trhadap keterampilan berfikir kreatif siswa.  
5. Skripsi NOVI GIYANTI NIM. (104011000108) dengan judul 
“Pengembangan pembelajaran konstruktivisme pada pendidikan aga Islam 
di madrasah aliyah uin syarif hidayatullah jakarta” tahun 2009. program 
studi pendidikan agama Islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan uin 
syarif hidayatullah. Penelitian ini penelitian RND berbeda dengan 
penelitian yang sedang penulis lakukan, hal yang sama iyalah sama-sama 
melakukan penelitian menggunakn pembelajaran konstruktivisme dalam 
penelitian di dalam kelas. Tetapi memiliki perbedaan. Peneliliatan ini 
mengembangkan atau membuat suatu objek untuk di kembangkan kembali 
dan di terapkan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 
6. Skripsi DEVI ARISANDI NPM (1311100145) dengan judul “Pengaruh 
pendekatan konstruktivisme terhadap penguasaan konsep balajar ipa siswa 
kelas v madrasah ibtidaiyah masyarikqul anwar” tahun 2017. Penelitian ini 
dengan penelitian penulis hampir sama dan sama-sama menggunakan 
pendekatan konstruktivisme tetapi lebih menekankan pada penguasaan 
konsep belajar ipa. Pengaruh di sini menggunakan penelitian kuantitatif 
atau melihat dengan penilaian angka. 
7. Skripsi KHOMARUDIN NIM. (A510091079) dengan judul penerapan 
pendekatan konstruktivisme terhadap peningkatan hasil belajar bahasa 
indonesia tentang menulis cerita pada siswa kelas V SDN 03 Nangsri 





penerapan pendekatan kontruktivisme dengan peningkatan nilai setelah 
pendekatan ini di terapkan. Nilai di sini dari nilai di mana belum 
menggunakan pendekatan konstruktivisme sampai nilai di mana 
pendekatan ini telah di gunakan. Maka penelitian ini terarah pada penelitian 





















A. Implementasi Pendekatan Konstruktivisme 
1. Pengertian Implementasi 
Pengertian implementasi memperlihatkan bahwa kata implementasi 
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu system. 
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implemantasi bukan sekedar 
aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terancang dan di lakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan.
16
 
Penulis menyimpulkan implementasi adalah penerapan dalam 
melakukan aktivitas yang telah memiliki tujuan. Implementasi sangatlah 
penting dan harus terencana agar tujuan dalam sebuah proses dapat terlaksana 
dengan baik. 
2. Pendekatan Konstruktivisme 
a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme  
Perkembangan pendekatan konstruktivisme tidak terlepas dari 
usaha keras Jeam Piaget Dan Vygotsky mereka adalah psikolog pertama 
yang menggunakan filsafat konstruktivisme dalam bidang pendidikan yang 
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menekankan bahwa perubahan kognitif kearah perkembangan terjadi 
ketika.
17
 Teori konstruktivisme lahir seiring dengan perkembangan 
perhatian manusia atau perkembangan zaman dalam ruang lingkup 
pendidikan sehingga terhadap pendidikan modern dan cara manusia 
memandang dirinya sendiri. Meski   lahir   pada   era   modern   sehingga   
disebut   sebagai   teori   belajar kontemporer. 
Pengertian dari Pendekatan konstruktivisme merupakan sebuah 
keadaan dimana individu menciptakan pemahaman mereka sendiri 
berdasarkan pada apa yang mereka ketahui, serta ide dan fenomena 
dimana mereka berhubungan. Pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan konstruktivisme menuntut agar seseorang pendidik mampu 
menciptakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa/i dapat 
terlibat secara aktif dengan materi pelajar dengan interaksi social yang 
terjalin di dalam kelas.
18
 
Pengertian lainya iyalah Pendekatan konstruktivisme menekankan 
pada proses belajar bukan menekankan pada proses mengajarnya. Siswa/i 
di beri kesempatan pada siswa untuk membengun pengetahuan dan 
pemahaman baru yang di dasarkan pada pengalaman yang nyata. Siswa/i 
di dorong untuk melakukan pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh 
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siswa sendiri dan tidak dapat di pindahkan dari guru ke murid kecuali 
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar. Siswa/i aktif mengontruksi 
secara terus menerus sehingga selalu selalu terjadi perubahan konsep 
ilmiah. Peran guru hanya sekedar membantu menyediakan saran dan 
situasi agar proses pembelajaran berjalan dengan lancer.
19
 
Sehingga Konstruktivisme mempunyai pemahaman tentang belajar 
yang lebih menekankan proses dari pada hasil. Hasil belajar sebagai 
tujuan dinilai penting, tetapi proses yang dilibatkan cara dan strategi 
dalam belajar juga dinilai penting. Dalam proses belajar, hasil belajar, 
cara belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi perkembangan tata 
pikir dan skema berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh 
pemahaman atau pengetahuan, siswa “mengkonstruksi” atau membangun 
pemahamannya terhadap fenomen yang  ditemui  dengan  menggunakan  
pengalaman,  struktur  kognitif,  dan keyakinan yang dimiliki.
20
 
Pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan 
bahwa siswa diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri 
dalam belajar secara sadar, sedangkan pendidik yang membimbing siswa 
ke tingkat pengetahuan  yang lebih   tinggi.   Siswa   secara   aktif 
membangun  pengetahuan  mereka  sendiri  yaitu  memproses masukan 
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dari dunia luar   dan  menentukan  apa yang mereka   pelajari. 
Pembelajaran merupakan  kerja mental aktif, bukan menerima  pengajaran 
dari  pendidik secara pasif. Dalam kerja mental siswa, pendidik memegang 
peranan penting dengan  cara  memberikan dukungan, tantangan berfikir,  
melayani  sebagai pelatih atau model, namun siswa tetap merupakan kunci 
pembelajaran.
 
Pembentukkan pengetahuan menurut konstruktivisme memandang 
subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, siswa   
menyusun pengertian  realitasnya.  Interaksi  kognitif  akan  terjadi  sejauh  
realitasnya tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh 
subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan 
disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang 




Sama halnya dalam orientasi baru psikologi, konstruktivisme 
mengajarkan kita ilmu tentang bagaimana anak manusia belajar. Mereka 
belajar mengonstruksikan (membangun) pengetahuan, sikap atau 
keterampilan sendiri. Oleh karna itu belajar harus di ciptakan di lingkungan 
yang mengundang atau merangsang perkembangan otak atau kognitif anak 
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didik.pembentukan ini harus di lakukan oleh siswa/i itu sendiri. Maka 
siswa/i harus melakukan kegiatan yang aktif berfikir, menyusun konsep 
dan memberi makna sesuatu yang di pelajari.  
Maka para guru, perancang pembelajaran, dan pengembangan 
program-program pembelajaran ini sangat berperan untuk menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan untuk terjadinya belajar. Karena para 
guru tidak mengtransferkan pengetahuan yang di milikinya tetapi 
membantu siswa/i untuk membebtuk pengetahuannya sendiri.
22
  
Pengertian Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatatan 
dalam pembelajaran  yang  lebih meningkatkan pada tingkat kreatifitas 
siswa dalam menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi 
pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan. Pada 
dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam peningkatan 
dan pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa 
keterampilan dasar yang diperlukan dalam pengembangan diri siswa baik 
dalam lingkungan  sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
23
  
Faktor-faktor yang juga mempengaruhi proses mengkonstruksi 
pengetahuan adalah konstruksi pengetahuan siswa  yang telah ada, 
domain pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimilikinya. 
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Proses dan hasil konstruksi pengetahuan yang telah dimiliki siswa akan 
menjadi pembatas konstruksi pengetahuan yang akan datang. Pengalaman 
akan fenomena yang baru menjadi unsur penting dalam membentuk dan 
mengembangkan pengetahuan. Keterbatasan pengalaman siswa pada suatu 
hal juga akan membatasi  pengetahuannya  akan  hal  tersebut.  
Pengetahuan  yang  telah dimiliki  siswa  tersebut  akan  membentuk  
suatu  jaringan  struktur  kognitif dalam dirinya.  
b. Proses Pembentukan Pengetahuan Menurut Teori Konstruktivisme 
Menurut teori Konstruktivisme, subjek aktif menciptakan 
struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan 
bantuan struktur kognitifnya ini, subjek menyusun pengertian realitasnya. 
Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut disusun  melalui 
struktur kognitif yang    diciptakan  oleh  subjek  itu  sendiri.
24
  Struktur 
kognitif  senantiasa  harus diubah  dan disesuaikan berdasarkan  tuntutan  
lingkungan dan organisme yang  sedang berubah.  Proses penyesuaian diri 
terjadi secara terus-menerus melalui proses rekonstruksi. 
Hal paling penting dalam teori konstruktivisme adalah 
penekakan pada siswa dalam proses pembelajara dan tidak hanya 
bergantung pada guru atau orang lain. Mereka yang harus bertanggung 
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jawab terhadap hasil   belajarnya. Kreativitas dan aktivitas siswa akan 
membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif  
siswa. Belajar lebih diarahkan pada adaptasi kemanusiaan berdasarkan 
diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian dikontemplasikan dan 
dijadikan ide serta pengembangan konsep baru agar dapat di 
implementasikan dalam lingkungannya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
mengkonstruksi pengetahuan, yaitu konstruksi pengetahuan seseorang 
yang telah ada, domain pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang 
dimilikinya. Proses dan hasil  konstruksi pengetahuan yang  telah 
dimiliki seseorang akan menjadi pembatas konstruksi  pengetahuan  
yang  akan  datang. 
Pengalaman akan fenomena yang garu menjadi unsur penting 
dalam membentuk dan mengembangkan pengetahuan. Keterbatasan 
pengalaman seseorang pada suatu hal juga akan membatasi 
pengetahuannya akan hal tersebut. Pengetahuan yang telah dimiliki 
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c. Langkah-Langkah Pendekatan Konstruktivisme  
Adapun langkah-lamgkah yang perlu dilakukan dalam   
menerapkan pendekatan konstruktvistik dalam pembelajaran proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Langkah-langkah tersebut  dapat  
diwujudkan  melalui      beberapa tahapan yaitu : kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
26
  
d) Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam mengimplementasikan 
pendekatan konstruktivisme dalam  pembelajaran  terdiri dari 
beberapa kegiatan yaitu :  
1) Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
2) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa secara 
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan. 
3) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kopetensi 
dasar yang akan di capai. 
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5) Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraiyan penjelasan. 
e) Kegiatan inti , kegiatan ini lebih menekankan dalam menggunakan 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar yang di sesuaikan dengan materi yang akan di 
sampaikan.dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme ini 
makan dalam kegiatan inti ini meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan. Maka meliputi : 
1) Memastikan bahwa siswa mengamati sehingga siswa memiliki 
respon untuk bertanya baik kepada teman maupun kepada guru 
tentang materi yang sedang di bahas. 
2) memastikan bahwa siswa berupaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan melakukan interaksi dengan teman 
sejawatnya atau dengan guru langsun 
3) memastikan bahwa siswa melakukan kerja sama dan saling 
memberikan kontribusi dalam menempuh proses belajar 
4) memastikan bahwa siswa dapat mengimplementasikan materi 
yang telah di pelajari dalam lingkungannya (lingkungsn sekolah). 
5) Memastikan bahwa siswa dapat menjelaskan dan menyampaikan 





f) Kegiatan penutupan (closing) yang dilakukan dalam 
mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme dalam  
pembelajaran adalah berupa kegiatan yang dapat memastikan bahwa 
siswa telah mempelajari pengetahuan baru yang berbeda dari 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru bersama siswa baik 
secara individual maupun  kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi : 
1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang di 
peroleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajran yang 
telah berlangsung. 
2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok 
4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajran untuk 
pertemuan berikutnya. 
d. Ciri-Ciri Pendekatan Konstruktivisme 
Teori belajar konstruktivisme Bagaimana seorang siswa 
mampu menyusun pengetahuan berdasarkan pemahamannya dirinya 
sendiri. Suatu pengetahuan tersebut berasal dari satu pengalaman 





pengetahuan yang kompleks atau rinci. Guru tidak menstransferkan 
pengetahuan yang dimilikinya tetapi hanya membantu dalam proses 
pembentukan pengetahuan oleh siswa agar berjalan dengan lancar. 
Siswa menyusun pengetahuannya berdasarkan  usaha  dirinya  
sendiri atau individu masing-masing, maka tugas guru adalah hanya 
sebagai fasilitator atau mediator. Guru hanya memberi arahan agar 
siswa termotivasi dalam pembelajaran atau mendapatkan suatu 
pengetahuan. 
Sebagai fasilitator tugas guru yang paling utama adalah  “to  
facilitate  of  learning”  (memberi kemudahan belajar), bukan hanya 
menceramahi, atau mengajar, apalagi menghajar siswa/i, kita perlu 
guru yang demokratis, jujur dan terbuka, serta siap dikrtik oleh 
siswa/inya. Untuk itu penting pembelajaran terpadu digunakan sebagai 
model pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa/i.
27   
Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran adalah bahwa semua manusia 
(siswa/i) dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, 
dan mereka semua memiliki potensi untuk memenuhi rasa ingin 
tahunya, itulah yang dinamakan pembelajaran konstruktivisme. 
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Adapun ciri-ciri dan juga prinsip dalam pembelajaran 
konstruktivisme adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan strategi alternative untuk memperoleh dan 
menganalisis informasi Siswa perlu dibiasakan untuk dapat 
mengakses informasi dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, 
koran, pengamatan, wawancara, dan dengan  menggunakan internet. 
Sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa, mereka perlu     
belajar menganalisis informasi, sejauh mana Kebenarannya, asumsi 
yang melandasi informasi tersebut bagaimana mengklasifikasikan 
informasi tersebut, dan menyederhanakan informasi yang banyak. 
Dengan kata lain, siswa dilatih bagaimana memproses informasi. 
2) Dimungkinkannya perspektif jamak dalam proses belajar. Dalam 
proses belajar akan muncul pendapat, pandangan, dan pengalaman 
yang beragam. Dalam menjelaskan suatu fenomena, di antara siswa 
pun akan terjadi perbedaan pendapat yang dipengaruhi oleh 
pengalaman, budaya dan struktur berpikir yang dimiliki. 
3) Peran utama  siswa  dalam proses belajar, baik dalam mengatur atau 
mengendalikan proses berpikirnya sendiri maupun ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam usaha untuk menyusun 
pemahaman, siswa harus aktif dalam kegiatan belajar bersama. 





baik pendapat siswa lain dan guru. Sesuai dengan tahap 
perkembangan emosi dan berpikirnya, dia perlu dapat menganalisis 
pendapat tersebut dikaitkan dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
4) Peranan pendidik/guru  lebih  sebagai tutor, fasilitator, dan mentor 
untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan proses belajar siswa.  
5) Pentingnya  kegiatan belajar dan evaluasi belajar yang otentik. Kegiatan 
belajar yang otentik adalah seberapa dekat kegiatan yang dilakukan 
dengan kehidupan dan permasalahan nyata yang  terjadi dalam 




Dalam Al-Qur‟anpun  terdapat  beberapa  ayat yang menyatakan 
bahwa manusia sesungguhnya dirangsang untuk berfikir, dikemukakan 
dalam berbagai bentuk  kalimat tanya. Materi pertanyaanpun dalam Al-
Qur‟an melampaui kemampuan manusia biasa. Kita lihat misalnya, 
dalam surat Al-Ghasiyah (88):17-20  sebagai berikut:
29 
                         
                   
Artinya : Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan,(17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? (18) Dan 
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gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? (19) Dan bumi 
bagaimana ia dihamparkan? (20) 
Terdapat beberapa kalimat perintah dengan nuansa bertanya  
untuk memperhatikan bagaimana gajah dijadikan, langit ditinggikan,     
bumi dihamparkan, dan gunung-gunung ditegakkan. Pertanyaan-
pertanyaan itu, mestinya menghentak kepada mereka  yang  peduli  dan  
serius  pada  Al- Qur‟an dan selanjutnya  membangun gerakan untuk 
menjawab lewat pengamatan atau oleh fikir secara mendalam, luas dan 
menyeluruh. 
Dalam tafsir Ibnu Katsir Allah menjelaskan bahwa seharusnya 
hamba-hambaNya melihat kepada makhluk ciptaanNya yang 
menunjukkan kekuasaan keagunganNya. Seperti pertanyaan pada ayat 
pertama “Maka apakah tidak memperhatikan unta bagaimana dia   
diciptakan?”. Manusia diperintahkan untuk berfikir secara jernih tentang 
apa yang Allah ciptakan dimuka bumi ini, tidak ada satupun yang tidak 
bermanfaat bagi manusia. 
“Dan  gunung-gunung,  bagaimana  ia ditinggikan”. Artinya, 
menjadikannya tertancap kuat sehingga benar-benar kokoh dan tangguh 
agar bumi beserta isinya tidak menjadi goyang. Dan didalamnya diberikan 
berbagai manfaat dan juga barang tambang. Kemudian “dan bumi, 
bagaimana ia dihamparkan”. Maksudnya, bagaimana bumi itu 
dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan. 
 
Demikian Allah telah mengingatkan kepada kita untuk untuk 





yang dinaiki, langit yang berada diatas kepala, gunung yang berada 
dihadapan serta bumi yag berada dibawahnya, semua itu menunjukkan 
kekuasaan pencipta yaitu Allah SWT.
30
 
Pendekatan konstruktivisme menurut penulis adalah pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk lebih aktif, kreatif, mandiri serta berfikir keras 
untuk memecahkan sebuah permasalahan yang di berikan oleh seorang 
guru kepada siswa/inya dengan cara bersama-sama sehingga mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan keinginan. Dalam pendekatan ini siswa/ilah yang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran karena guru hanyalah fasilitator 
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Pengeruh pandangan kontruktivisme terhadap proses belajar dan 
















e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivisme 
Penekatan konstruktivisme memiliki kelebihan dan kelemahan. 
jika kita perhatikan, sebenarnya kelebihan dan kelemahan teori 
konstruktivisme ini menjadi kajian yang menguntungkan bagi 
pengembangan teori pembelajaran selanjutnya. 
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Seperti teori-teori belajar terdahulu, teori belajar baru lahir selalu 
karena adanya ketidak cocokan dalam proses pembelajran, kelemahan, 
atau ketidak setujuan dan pengembangan dari para ahli pendidikan 
terhadap teori pembelajaran sehingga memunculkan teori baru. Ini juga 
berlaku bagi konstruktivisme karena kelebihan dan kelemahannya bisa 
membuka celah lahirnya teori baru selanjutnya.
32
 
Berikut beberapa kelebihan-kelebihan dari teori konstruktivisme 
dibandingkan dengan teori belajar lainnya : 
1) Pendidik dan guru bukanlah sumber belajar tetapi pendidik dan guru 
hanyalah sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  
2) Siswa di tuntut untuk lebih aktif dalam belajar dan pembelajaran. 
3) Bentuk pembelajaran yang lebih bermakna. 
4) siswa bebas mengkonstruksi ilmu baru itu sesuai pengalamannya 
sebelumnya sehingga tercipta konsep yang diinginkan. 
5) proses belajar mandiri sehingga potensi individu akan terukut dengan 
jelas. 
6) merancang terciptanya sikap produktif dan percaya diri pada siswa. 
7) memfokuskan evaluasi pada penilaian proses. 
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8) mendorong siswa untuk membina pengetahuan baru   yang   dapat   
digunakan   untuk   menyelesaikan   masalah   dan membuat keputusan. 
9) memudahkan  siswa  memahami  materi pelajaran. Sebab, siswa terlibat 
secara langsung dalam membangun pengetahuan  baru.   
10) mendorong   siswa   memperoleh   kemahiran sosial. Dengan partisipasi 
siswa secara aktif, dan interaksinya dengan guru serta siswa lain.  
Sementara itu, ketika terdapat kelebihan maka terdapat juga 
kelemahan dari teori konstruktivisme,ketemahan dari teori konstruktivisme 
iyalah : 
1) Kegiatan belajar konstruktif lebih dipandang dari segi prosesnya dari 
pada segi prosesnya dari pada segi perolehan pengetahuan terhadap 
fakta-fakta. 
2) Belajar menurut teori konstruktivisme merupakan suatu proses 
pembentukan  pengetahuan.  Maka jika siswa tidak aktif, maka ia akan 
ketinggalan oleh siswa lain, dan tidak maksimal menangkap materi 
pelajaran. 
3) Peran guru dalam teori konstruktivisme hanya sebatas fasilitator dan 
tidak menstransfer    pengetahuannya yang telah dimilikinya,   tetapi   
membuat   siswa   membentuk   pengetahuannya sendiri. 
4) Teori konstruktif mendorong untuk melakukan evaluasi pada proses, 





partisipatif lebih penting ketimbang hasil. Misalnya, proses tanpa 
mementingkan hasil akan menjadikan belajar susah diukur.  
Telah di paparkan di atas bahwasanya pendekatan konstruktivisme 
ini memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga guru dan pendidik di tuntun 
untuk dapat menggunakan penekatan ini dengan baik dan maksimal 
mungkin. Dengan catatan harus mempertimbangkan kelemahan dari 
pendekatan konstruktivisme itu sendiri 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian pembelajaran  
Kata pembelajaran berawal mula dari kata belajar mendapatkan awalan 
“pem” dan akhiran “an” menunjukan ada unsur dari luar (exsteren) yang 
bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan 
upaya yang di lakukan oleh factor exsteren agar terjadi proses belajar pada diri 
individu yang belajar. Upaya pembelajaran pada dasarnya memiliki fungsi 




Sedangkan kata Pemebelajaran merupakan proses interaksi antara guru 
dan siswa/i, pembelajaran juga dapat di artikan sebagai transfer ilmu antara 
guru ke siswa/i. Pembelajaran juga dapat di katakana komunikasi dua arah di 
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mana kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan murid sebagai 
terdidik yang belajar. Belajara adalah proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kopetensi, keterampilan dan sikap. Belajar adalah karakteristik yang 
membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Belajar juga merupakan 
aktivitas yang selalu di lakukan sepanjang hayat manusia itu sendiri, bahkan 
tiada hari tanpa belajar. Karena belajar dapat di lakukan di mana pun dan 
kapanpun di mana manusia itu berada. 
Pembelajaran juga dapat di sebut dengan suatu proses perubahan yang 
terdiri dari kombinasi dua aspek yaitu belajar dan mengajar. Belajar merujuk 
pada apa yang harus di lakukan oleh siswa dan sedangkan mengajar 
berorientasi pada apa yang harus di lakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran dengan proses komunikasi antara keduanya.
34
 Pembelajaran lebih 
menggambarkan usaha guru untuk membuat belajar para siswanya, kegiatan 




Arti dari pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif dan guru adalah 
sebagai subjek yang mengajar atau membelajarkan.
36
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Pembelajaran (instruruction) adalah suatu usaha untuk membuat 
siswa/i belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan siswa/i. Dengan kata 
lain pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan 
belajar. Dalam pengertian lain pembelajaran juga pembelajaran adalah suatu 
usaha terancang memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses-
proses belajar  dalam diri siswa/i.
37
 
Perinsip-perinsip pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah :  
1) Pembelajaran adalah suatu perubahan status pengetahuan 
2) Siswa/i adalah sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran 
3) Menentukan pada pola piker siswa/i secara aktif 
4) Berpusat pada cara siswa/i menginggat memperoleh kembali dan 
menyimpan, informasi yang di dapat dalam ingatannya 
5) Menekankan pada pengalaman belajar denagn memandang pembelajaran 
sebagai proses aktif di dalam diri siswa/i. 
6) Menerapkan  reward 
7) Hasil pembelajaran tidak hanya tergantung pada informasi yang di 
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Belajar merupakan suatu yang relative permanen dalam suatu 
kecenderungan tingkah laku sebagai hasil atau praktek sebuah latihan. Dari 
penejlasan singkat di atas dapat di temukan adanya hubungan guru dan siswa/i 
adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. 
Dari segi tujuan akan di capai baik guru ataupun siswa/i sama-sama memiliki 
tujuan sendiri-sendiri. Meskipun memiliki tujuan sendiri-sendiri, tujuan guru 
dan siswa/i dapat di persatukan dalam tujuan intruksional.  
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan menurut bentuknya di bedakan menjadi tiga kategori. 
Pendidikan sebagai suati proses belajar mengajar, pendididkan sebagai suatu 
kajian ilmiah, dan pendidikan sebagai lembaga pendidikan. Pendidikan di 
sebut sebagai proses belajar mengajar karena pendidikan selalu melibatkan 
seseorang guru yang berperan sebagai tenaga pengajar dan murid sebagai 
siswa/inya.  
Definisi pendidikan dalam arti luas adalah sebuah pengalaman 
belajar yang tidak hanya di dapatkan dengan teori saja, akan tetapi lebih dari 
itu dalam praktiknya bisa kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah 
praktik pendidikan khususnya dalam pendidikan berbasis islam tentunya 
harus kita tanamkan dan realisasikan sejak dini mungkin terhadap peserta 





berakhlakul karimah, berkarakter tinggi serta berilmu pengetahuan luas. 
Untuk membentuk suatu generasi yang berakhlakul karimah yaitu dengan 
menyediakan lembaga pendidikan agama islam yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai akhlak/adab yang berada didalam Al-Qur'an dan Hadits terlebih 
juga didalam pemikiran para ulama terdahulu.
39
 
Pendidikan adalah suatu bidang ilmu yang memfokuskan pada 
proses belajar mengajar nya (transfer ilmu)
40
. dalam proses belajar tersebut, 
sangat diperlukan nya ranah psikologi untuk memahami keadaan pendidik 
dan peserta didik selama proses pembelajaran. 
Kemudian, pendidikan juga di sebut sebagai kajian ilmiah karena 
pendidikan dapat di jadikan salah satu objek penelitian ilmiah. Sedangkan 
pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan karena pada dasarnya 
penggunaan istilah pendidikan hampir selalu tertuju pada suatu lembaga 
pendidikan yang di sebut dengan sekolah, madrasah, atau lembaga yang 
menyelenggarakan proses belajar mengajar.
41
 
Pendidikan juga mempunyai arti penting di kehidupan yang 
membedakan manusia dengan makhluk lain.
42
 Pendidikan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh suatu masyarakat untuk memelihara 
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kelangsungan hidup kebudayaan dan peradaban masyarakat.
43
 Pendidikan 
agama merupakan salah satu dari tiga subjek pelajaran yang harus 
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaran pendidikan formal di 
Indonesia. Hal ini karena kehdupan beragama merupakan salah satu dimensi 
kehidupan yang diharapkan terwujud secara terpadu. 
Pendidikan agama Islam sebagaimana dituang dalam sekolah 
umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan siswa/i untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan dengan 




Menurut Zakiyah Drajat pendidikan agama Islam adalah suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup.
45
 Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 
sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.
46
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Pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau 
latihan dengan memperhatikan tuntunan dengan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk memajukan kesatuan nasional. Di dalam undang-undang system 
pendidikan nasional No.2 1989 Pasal 39 ayat 2 di tegaskan bahwa isi 
kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat: (a) 
pendidikan pancasila, (b) pendidikan agama, (c) pendidikan 
kewarganegaraan. Dari isyarat pasal tersebut dapat kita pahami bahwa 
bidang studi pendidikan agama baik agama Islam maupun agama lain 




Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 
pengetahuan menuju perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua 
potensi manusia.
48 Dan juga Pendidikan adalah sebuah proses 
perkembangan, pengasuhan dan penanaman. Dari beberapa kata tersebut 
berarti bahwa pendidikan menunjukkan adanya perhatian akan kondisi 
pertumbuhan (siswa). Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang 
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dan waktu. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja dan mampu melakukan proses kependidikan. 
Secara  umum,  pendidikan  dapat  diartikan  sebagai  usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam  
masyarakat  dan  kebudayaan.  Dengan  demikian, bagaimanapun 
sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau 
berlangsung suatu proses pendidikan.  Oleh karena itu sering dinyatakan 
bahwa pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan 
pada hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. Istilah 
pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-
tarbiyah, al- ta‟dib, dan al-ta‟lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 
populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-tarbiyah. 
Sedangkan term al-ta‟dib dan al-ta‟lim jarang sekali digunakan. 
Penggunaan istilah al-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun kataini 
memiliki banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan makna 
tumbuh, berkembang, memelihara, merawat,  mengatur  dan  menjaga  
kelestarian  atau  eksistensinya. Istilah al-ta‟lim telah digunakan sejak 
periode awal pelaksanaan pendidikan Islam.  
Kata ini lebih bersifat universal dibanding dengan al-tarbiyah 
maupun al-ta‟dib. Makna al-ta‟lim tidak hanya terbatas pada  pengetahuan  





secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 
kehidupan, pengetahuan dan keterampilan  yang  dibutuhkan  dalam  
kehidupan,  perintah  untuk melaksanakan pengetahuan dan pedoman 
untuk berperilaku.  
Kata  al-ta‟dib  berarti  pengenalan  dan  pengakuan  yang secara 
berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia (siswa/i)  tentang  
tempat-tempat  yang  tepat  dari  segala  seseuatu  di dalam tatanan 
penciptaan. Sehingga kata al-ta‟dib merupakan tema yang paling tepat 
dalam bahasa Arab karena mengandung arti ilmu, kearifan, keadilan, 
kebijaksanaan, pengajaran dan pengasuhnya yang baik sehingga makna al-
tarbiyah dan alta‟lim sudah tercakup dalam tema al-ta‟dib. Sehingga 
pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang 
(siswa/i) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam.
49 
Beranjak dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam 
tersebut dapat disimpulkan bahwa: pendidikan agama Islam berarti usaha 
secara sistematis dan prakmatis Islam melalui pembinaan, pembimbingan, 
dan pelatihan untuk mengubah tingkah laku individu secara keseluruhan, 
membantunya agar bisa hidup sesuai dengan ajaran Islam, dan usaha untuk 
menumbuhkan manusia Muslim sempurna, melalui berbagai macam latihan 
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dalam berbagai aspeknya yang bersumber dari kitab suci al-Qur‟an dan al-
Hadiṡ.  
Seperti yang telah di jelaskan bahwasanya pendidikan agama 
islam ini adalah di mana setiap manusia di tuntut untuk mencari ilmu 
dangan salah satunya meyakini bahwa allah SAW alah zat satu-satunya 
yang di sembah dan dapat mengarahkan kita semua pada kebaikan sehingga 
kita harus terus belajar seperti yang di jelaskan pada surat al-imron ayat 18 
yang berbunyi : 
                                       
       
Artinya : Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu[188] (juga menyatakan yang demikian itu). tak 
ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.(QS. Al-imron :18
50
 
Di jelaskan bahwasanya kita hanya menyembah allah SAW. 
Dengan demi tiada tuhan yangberhak di sembah selain dia dan tidak ada 
yang lain ayat ini di saksikan pada ayat-ayat syariah yang menunjukan 
ketuhannya, dan kesaksian itu di berikan juga para malaikat dan di berikan 
kepada orang-orang yang berilmu dengan memberikan penjelasan-
penjelasan tentang keesaan allah (tauhid) dan menyerukannya dengan 
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masyarakat saat ini. Dengan mempelajarai pendidikan agama islam secara 
luas. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara 
keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Qur‟an dan Al-Ḥadiṡ, keimanan,      
akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan  bahwa  ruang  
lingkup Pendidikan Agama Islam mencangkup perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt. diri 
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama disesuaikan dengan kebutuhan umat 
manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku pada segala masa dan 
tempat. Ini berarti bahwa ajaran Islam yang dibawa oleh Rasul merupakan 
ajaran yang melengkapi atau menyempurnakan ajaran yang dibawa 
oleh para Nabi sebelumnya. 
Maka ruang lingkup dan kajian pendidikan agama Islam sangat 
luas sekali  karena  didalamnya  banyak  segi  atau  pihak  yang  ikut  
terlibat  baik  langsung maupun tidak langsung. Adapun ruang lingkup 





1) Pembuatan mendidik, Perbuatan mendidik ialah seluruh kegiatan, 
tindakan dan sikap pendidik sewaktu menghadapi peserta didiknya baik 
dalam pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. 
2) Peserta didik, peserta didik iyalah pihak yang paling penting dalam 
pendidikan. upaya yang dilakukan adalah demi untuk menggiring anak 
didik   kearah   yang   lebih   sempurna dan dapat menncapai tujuan 
pembelajaran.  
3) Dasar dan tujuan pendidikan Landasan yang menjadi fundamen serta 
sumber dari segala kegiatan pendidikan adalah untuk membentuk 
pribadi muslim seutuhnya dengan pribadi yang ideal menurut Islam 
yang meliputi aspek-aspek individual, sosial dan intelektual. Atau 
dengan kata lain untuk membentuk pribadi muslim yang mampu 
meraih kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat dengan 
menghambakan diri kepada Allah, memperkuat iman dan melayani 
masyarakat Islam serta terwujudnya akhlaq yang mulia. 
4) Pendidik, pendidik atau Guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan Islam, karena berhasil atau tidaknya proses 
pendidikan adalah lebih banyak ditentukan oleh mereka. Sikap dan 
teladan seorang guru dan peserta didik merupakan unsur yang paling 
penting menunjang keberhasilan pendidikan.  
5) Materi pendidikan agama islam, Dalam pendidikan Islam tujuan dan 





Alquran harus selalu dijadikan rujukan dalam membangun materi atau 
teori pendidikan, sebab itu maka materi yang disampaikan tidak hanya 
terpokus kepada ilmu agama, tetapi diajarkan juga ilmu alam yang 
dihubungkan dengan Islam, sehingga tidak ada lagi sekularisasi dalam 
pendidikan.  
6) Metode pendidikan Peranan  metode  pendidikan  berasal  dari 
kenyataan  yang  menunjukkan  bahwa materi kurikulum pendidikan 
Islam tidak mungkin akan dapat diajarkan secara keseluruhan, 
melainkan diberikan dengan cara khusus dengan Variasi metode yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar adalah dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan Karena itu banyak 
metode yang dapat disampaikan kepada peserta didik.   
7) Alat pendidikan adalah suatu benda yang dapat diindrai, khususnya 
penglihatan dan pendengaran (alat peraga pengajaran) baik yang 
terdapat didalam maupun diluar kelas, yang digunakan sebagai alat 
bantu penghubung (medium komunikasi) dalam proses interaksi belajar 
mengajar untuk meningkatkan efektifitas hasil belajar siswa 
8) Evaliasi pendidikan, Semua hasil belajar pada dasarnya harus dapat 
dievaluasi, untuk melihat sejauh mana tingkat kecerdasan peserta didik 





mampu melihat perkembangan pendidikan siswanya, apakah pelajaran 
yang sudah diajarkan di mengerti atau tidak. 
9) Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan 
peserta didik ada 3 golongan besar, yaitu: Lingkungan keluarga, 
Lingkungan sekolah, Lingkungan masyarakat. ketiga lingkungan 
pendidikan ini sangat besar pengaruhnya dalam membentuk 
kepribadian peserta didik, oleh karenanya hendaklah diupayakan agar 
lingkungan belajar senantiasa tercipta sehingga mendorong peserta 
didik untuk lebih giat belajar. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah hanya semata-semata 
untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja melainkan segi penghayatan 
juga pengalaman serta pengaplikasianya dalam kehidupan sehari-hari dan 
sekalian menjadi pegangan hidup dalam kehidupan.
51
 Pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang di 
dapat baik dari lembaga formal ataupun informal dalam membantu proses 
transformasi ilmu sehingga mencapai kualitas yang di harapkan.
52
 
Tujuan pendidikan agama Islam iyalah mengarahkan dan 
menyadarkan siswa/i pada tanggung jawabnya sebagai makhluk allah dan 
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makhluk social serta mengarakhakan mereka untuk menjadi manusia yang 
baik sebagai perwujudan khalifatullah fii al-ardh.
53
Secara umum 
pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia 
untuk menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam yang 
bertakwa kepada allah, atau “hakikat tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya insan kamil. 
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian 
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang 
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara  
keseluruhan,  yaitu  kepribadian  seseorang  yang membuatnya  menjadi  
“insan  kamil”  dengan  pola  taqwa  insan kamil artinya manusia utuh 
rohani dan dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
takwanya kepada Allah  SWT.  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  tujuan  
Pendidikan Agama Islam yaitu: 
1) Tujuan umum (Institusional) 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. 
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, 
tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan 
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kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi 
seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu 
yang rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut.  Tujuan   umum   
pendidikan   harus   dikaitkan   pula dengan tujuan pendidikan 
nasional Negara tempat pendidikan Islam itu digunakan dan harus 
dikaitkan pula dengan tujuan institusional. 
2) Tujuan akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 
tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir  
pula.  Tujuan  umum  yang berbentuk  Insan  Kamil dengan pola 
takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam 
perjalanan hidup seseorang. 
Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup 
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan 
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan 
akhir Pendidikan Agama Islam  akan dapat lebih dipahami dalam 
firman Allah SWT: 
                         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 










3) Tujuan sementara (Instruksional) 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah 
seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang   
direncanakan   dalam   suatu   kurikulum   pendidikan formal. Pada 
tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah 
kelihatan meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya 
beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang didik. 
 
 
4) Tujuan Operasinal 
Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan 
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan 
mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. 
Dalam  tujuan  operasional  ini  lebih  banyak  dituntut dari 
seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat 
operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi 
kemampuan dan keterampilanlah yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat 
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berbuat, terampil melakukan, lancer mengucapkan, mengerti, 
memahami, menyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam 
pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, 
seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku. 
Tujuan pendidikan Islam menurut penulis adalah menjadika anak yang 
berkarakter, berilmu, berakhlak mulia, berbakti dan bertanggung 
jawab kepada nusa dan bangsa. Tak lupa kita hidup di dunia ini 
semata-mata untuk beribadah kepada allah swt. Dengan cara berusaha 
menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
Tujuan pendidikan agama Islam iyalah :
55
 
1) Tujuan normative, tujuan yang ingin di capai melalui norma-
norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilaiyang hendak di 
intralisasikan. 
2) Tujuan fungsional, tujuan yang diorientasikan pada kemampuan 
anak didik untuk memgfungsikan daya kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Tujuan ini meliputi tujuan tujuan individu, tujuan, 
moral, tujuan social dan tujuan professional. 
3) Tujuan oprasional yang mempunyai sasaran teknis manajrial. 
Dengan 6 macam tujuan yaitu, tujuan umum, tujuan khusus, tujuan 
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tak lengkap, tujuan insendetil, tujuan sementara dan tujuan 
intermender. 
Lain halnya menurut abdurohman shaleh bahwa tujuan pendidikan 
dapat di klarifikasikan menjadi 4 yaitu : 
1) Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jismiyyah) 
Peran manusia adalah sebagai khalifah untuk mengolah, mengatur, dan 
mengexspolasi sumber daya alam. Dalam pandangan umum 
kemampuan untuk memainkan peran manusia di dunia di perlukan 
sosok manusia yang sempurna kemampuan kekuatan (al-qawiy). 
2) Tujuan pendidikan rohani (ahdaf al-ruhiyyah) 
Kekuatan iman pada jiwa seseorang mampu menunjukan dirinya untuk 
taat dan tunduk kepada allah SWT. 
3) Tujuan pendidikan akal (ahdaf al-aqliyyah) 
Mengarahkan kepada perkembangan intelegensi seseorang mnausia 
sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran. 
4) Tujuan pendidikan social (ahdaf al-ijtima „iyah) 
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